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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Perkembangkan berbagai jenis bahan tambah atau admixtures dan additives untuk campuran beton, terutama water reducer atau plasticizer dan superplastisizer,  telah terjadi kemajuan yang sangat pesat pada teknologi beton, dengan berhasil memproduksi beton mutu tinggi bahkan sangat tinggi, dan yang pada akhirnya juga telah memperbaiki dan meningkatkan hampir semua kinerja beton menjadi suatu material modern yang berkinerja tinggi. Penelitian ini merencanakan beton mutu tinggi dengan menggunakan admixture HR-WR Ligno P 100 dan Portland Composite Cement (PCC) dengan variasi dosis 0,8%, 1,2%, 1,6% dan 2%. Jumlah benda uji sebanyak 48 buah, dengan variasi umur beton 3 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Hasil penelitian ini menyatakan penambahan zat aditif ini dapat mempengaruhi kemudahan pengerjaan beton dikarenakan memiliki sifat kecairan (fluidity) yang tinggi sehingga mampu mengalir dan mengisi ruang-ruang atau hanya sedikit sekali memerlukan getaran untuk memadatkannya dan dapat mengurangi waktu proses pemadatan. Nilai hasil rata-rata kuat tekan pada umur 28 hari untuk beton yang menggunakan dosis 0,8% sebesar 37,25 MPa, dosis 1,2% sebesar 36,52 MPa, dosis 1,6% sebesar 35,42 MPa, dan dosis 2% sebesar 40,31 MPa. Penggunaan HR-WR Lingo P 100 dapat mengurangi penggunaan air pada dosis 0.8% sebesar 2.42%, pada penggunaan dosis 1.2% sebesar 3.64%, pada penggunaan dosis 1.6% sebesar 4.85% dan pada penggunaan dosis 2% sebesar 6.06%.
Kata Kunci : Admixture, Beton Mutu Tinggi, Kuat Tekan, Portland Composite Cement

ABSTRACT
The development of additional or different types of admixtures and additives for concrete mix, especially water reducer or plasticizer and superplasticizer, then there has been rapid progress on concrete technology, successfully producing high quality concrete even very high, and in the end also has been improving and enhancing almost any performance of concrete into a modern, high-performance materials. This research plan high-quality concrete admixture using HR-WR Ligno P 100 and Portland Composite Cement (PCC) with variations in doses 0.8%, 1.2%, 1.6% and 2%. The number of test objects as much as 48 pieces, with variations in the concrete age 3-day, 7-day, 14-day and 28 day. The results of this research said the addition of these additives can affect the ease of workmanship of the concrete due to have fluidity high so it is able to flow and fill the spaces or only very little need of vibration for temp and can reduce the time the process of compaction. The value of the average results strong press at the age of 28 days for the concrete using a dose of 0.8% of 37,25 MPa, dosage 1.2% of 36,52 MPa, 1.6% of dose 35,42 MPa, and the dosage of 2% 40,31 MPa. The use of HR-WR lingo P 100 can reduce water use in doses 0.8% amounting to 2.42%, on the use of dose is 1.2% of 3.64%, on the use of dose is 1.6% of 4.85% and on the use of dose is 2% of 6.06%.
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1. PENDAHULUAN
Beton, sejak dulu dikenal sebagai material dengan kekuatan tekan yang memadai, mudah dibentuk, mudah diproduksi secara lokal, relatif kaku, dan ekonomis. Beton juga menunjukan banyak keterbatasan baik dalam proses produksi maupun sifat-sifat mekaniknya, sehingga beton pada umunya hanya digunakan untuk konstruksi dengan ukuran kecil dan menengah. 
Perkembangkan berbagai jenis tambahan atau admixtures dan additives untuk campuran beton, terutama water reducer atau plasticizer dan superplastisizer, maka telah terjadi kemajuan yang sangat pesat pada teknologi beton, dengan berhasil memproduksi beton mutu tinggi bahkan sangat tinggi, dan yang pada akhirnya juga telah memperbaiki dan meningkatkan hampir semua kinerja beton menjadi suatu material modern yang berkinerja tinggi.
Permasalah yang sangat berpengaruh pada kuat tekan beton adalah adanya porositas. Semakin besar porositasnya, kuat tekan akan semakin kecil, sebaliknya semakin kecil porositas kuat tekannya semakin besar. Besar dan kecilnya porositas dipengaruhi besar dan kecilnya fas yang digunakan. Mengatasi hal tersebut dapat dipergunakan Superplasticizer cairan Ligno P 100 yang sifatnya dapat mengurangi air tetapi mudah dikerjakan. Porositas juga dapat diakibatkan adanya partikel- partikel bahan penyusun beton yang relatif besar, sehingga kerapatan tidak dapat maksimal. Partikel terkecil bahan penyusun beton konvensional adalah semen. Pengurang porositas semen dapat digunakan aditif yang bersifat pozzolan yang terkandung dalam cairan Ligno P 100 yang akan digunakan.
Penelitian ini menggunakan semen PCC (Portland composite cement) dan cairan Ligno P 100 sebagai bahan tambah dalam pembuatan beton mutu tinggi.
a. Hipotesa Peneltian
Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan landasan teori, maka hipotesa dari penelitian ini yaitu bahan tambah HR-WR Ligno P 100 sebagai bahan tambah yang telah di tentukan, diharapkan mencapai kuat rencana pada beton.
b. Perumusan Masalah
Permasalahan penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh penggunaan semen PCC terhadap pembuatan beton mutu tinggi.
1. Pengaruh penggunaan zat aditif Ligno P 100 sebagai water reducer terhadap beton mutu tinggi
1. Pengaruh zat aditif Ligno P 100 dalam FAS (Faktor Air Semen) dan kemudahan pekerjaan beton.
c.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian beton mutu tinggi adalah:
1. Referensi untuk merancang beton mutu tinggi dengan menggunakan zat aditif Water Reducer Ligno P 100 sebagai bahan penyusunnya.
1. Mengetahui pengaruh zat aditif Ligno P 100 dalam FAS (Faktor Air Semen) dan kemudahan pekerjaan beton.
1. Mengetahui nilai kuat tekan beton mutu tinggi menggunakan semen PCC dan zat aditif Ligno P 100.
d. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas bagi pengembangan ilmu teknologi beton dan pengaruh yang terjadi akibat penambahan zat aditif tersebut.
e. Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan agar penelitian dapat terarah sesuai tujuan sebagai berikut:
1. Pengujian kuat tekan beton pada umur 3, 7, 14 dan 28 hari.
1. Kuat tekan rencana fc’ adalah 50 MPa
1. Kadar yang dipakai cairan Ligno P 100 adalah 0,8%, 1,2%, 1,6%, 2% dari berat semen.
1. FAS yang digunakan adalah 0,3
1. Tidak membahas reaksi kimia yang dihasilkan.
1. Bahan pembuat beton terdiri dari : Semen PCC type I merk Semen Padang, agregat halus dari Ciwandan, agregat kasar yang digunakan dari Merak dan air bersih dilokasi penelitian.
1. “Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normal” (SNI-03-2834-2000)

2. TINJAUAN PUSTAKA
Nicky Afrilia (2011), dalam penelitiannya Perencanaan Beton Mutu Tinggi Menggunakan Superpasticizer dan Silicafume dengan PS Ball (Precious Slag Ball) Sebagai Agregat Halus diperoleh kesimpulan dengan komposisi superplasticizer 1% dan silicafume 3% dari berat semen menghasilkan kuat tekan beton sebesar 51, 331 MPa, Kuat tekan tertinggi terjadi pada beton variasi penambahan SP 1%, SC 3% dan penggantian agregat halus dengan PS Ball 10% menghasilkan kuat tekan beton sebesar 62,088 MPa.
As’at Pujianto (2010), dalam penelitian Beton Mutu Tinggi dengan Admixture Superplasticizer dan Aditif Silicafume diperoleh hasil kuat tekan beton optimum yang dapat dicapai sebesar 65,06 Mpa dengan kadar Silicafume 10% dan Superplasticizer 2%.
Budi Nugroho/Sujiati Jepriani (2009), dalam Aplikasi Pembuatan Job Mix Campuran Beton Mutu Tinggi dengan penggunaan Agregat Lokal. Diperoleh kesimpulan dari hasil pengujian kuat tekan dengan material agregat kasar dan halus yang berasal dari Palu dengan rencana  mutu beton K-300, K400  didapat hasil rata-rata kuat tekan umur 28 hari sebesar 381,89  kg/cm2 dan 474,07 kg/cm2, memenuhi syarat rencana perancangan, Sedangkan pada beton mutu tinggi dengan kuat rencana 500 Kg/cm2 didapat hasil 628,70 kg/cm2 dan jika menggunakan bahan tambah didapatkan hasil sebesar 819,44 kg/cm2. Hasil uji tekan pada beton mutu tinggi dengan menggunakan bahan tambah silica fume dan viscocrete-10 dengan kadar 10% dan 0,2 %, didapat hasil yang cukup siqnifikan dibandingkan campuran beton yang tidak memakai  bahan tambah. Prosentasi kenaikan akibat penggunaan bahan tambah pada mutu beton K-500 kurang lebih sebesar 30,33 %.
a. Pengertian Beton
Beton mutu tinggi (high strength concrete) yang tercantum dalam SNI 03-6468-2000 (Pd T-18-1999-03) didefinisikan sebagai beton yang mempunyai kuat tekan yang diisyaratkan lebih besar sama dengan 41.4 MPa. Upaya untuk mendapatkan beton mutu tinggi yaitu dengan meningkatkan mutu material pembentukan, misalnya kekerasan agregat dan kehalusan butir semen. (Afrillia, Nicky. 2011).
Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) dari beberapa material yang bahan utamanya terdiri dari campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar, air serta bahan tambah lainnya dengan perbandingan tertentu. Karena beton merupakan komposit, maka kualitas beton tergantung dari kualitas masing-masing material pembentuknya. (Tjokrodimulyo, 2004).
b. Pengertian Bahan Tambah
Papayianni et al. (2005), Superplastisizer yang ada di pasaran terbagi ke dalam empat basis kelompok yaitu, polycarboxylate ether, modified lignosulfonates, sulfonated melamin formadehyded condensate dan sulfonated naphtalein formaldehyde condensate. Reaksi yang diberikan dari tiap jenis superplasticizer berbeda, tegantung konfigurasi kimia dan berat molekulnya. Dosis superplasticizer, jenis semen, komposisi mix desain beton menentukan kemampuan superplasticizer untuk melakukan reaksi.
Bahan Tambah yang digunakan Type F Ligno P-100 yang digunakan dalam penelitian ini adalah Superplasticizer tipe polycarbonate ethers murni yang memiliki kemampuan accelerator dan HR-water-reducer/superplasticizer, yang dapat diterapkan untuk anak tangga tinggi dan bangunan ukuran besar yang membutuhkan kekuatan tinggi dan beton fluiditas tinggi dengan spesifikasi pH (10% solution) 6.0 ± 1.0 dan Specific Gravity 1.10 ± 0.03 Kg/L.

3. METODOLOGI  PENELITIAN
Metode penelitian ini yaitu dengan membandingakan penggunaan kadar atau dosis yang dipakai adalah 0.8%, 1,2%, 1.6% dan 2% dari berat semen. Water reducer yang di gunakan pada metode penelitian ini adalah bahan HR-WR Ligno P 100.
Proses penelitian ini dibagi dalam enam tahapan yaitu :
a. Tahap persiapan 
Tahap ini mempersiapkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini seperti : 
1) Semen PCC tipe I
2) Pasir dari Ciwandan
3) Kerikil dari Merak
4) Zat aditif HR-WR Ligno P 100
b. Tahap Pengujian Agregat
1) Agregat Halus
a) Berat Jenis kering permukaan jenuh (SSD)
b) Kadar air
c) Analisa saringan
d) Kadar lumpur
2) Agregat Kasar
a) Berat Jenis Kering Permukan Jenuh (SSD)
b) Kadar air
c) Analisa saringan
d) Kadar lumpur
e) Keausan Agregat
c. Tahap Perencanan (Mix Design)
Perhitungan untuk menentukan proporsi masing-masing agregat pada setiap kondisi, menentukan nilai slump rencana dan menentukan jumlah benda uji yang akan dibuat yaitu sebanyak 48 buah yang terdiri dari 3 buah benda uji untuk setiap umur rencana 3, 7, 14, dan 28 hari
d. Tahap Pembuatan Benda Uji
Pembuatan benda uji beton trial
Setelah diketahui proporsinya maka bahan-bahan tersebut ditimbang sesuai kebutuhan nya untuk dilakukan pengadukan pada concrete mixer setelah itu uji nilai slump nya apakah sesuai dengan nilai slump rencana, kemudian adukan beton dicetak dalam silinder Ø15 cm dan tinggi 30 cm, diisi dalam tiga lapis lapisan masing-masing ditumbuk 25 kali dengan besi Ø16 mm, pengisian cetakan hingga penuh dan kemudian cetakan diratakan. Pembuatan beton trial ini untuk pengujian umur rencana 3 hari dengan variasi fas dan nilai slump yang berbeda, yaitu fas 0.3 dengan nilai slump 60-180 mm, fas 0.2 dengan nilai slump 0-6 mm dan terakhir di ambil 0.3 dengan nilai slump 30-60 mm
Setelah diketahui proporsinya maka bahan-bahan tersebut ditimbang sesuai kebutuhan nya untuk dilakukan pengadukan pada concrete mixer setelah itu uji nilai slump nya apakah sesuai dengan nilai slump rencana, kemudian adukan beton dicetak dalam silinder Ø15 cm dan tinggi 30 cm, diisi dalam tiga lapis lapisan masing-masing ditumbuk 25 kali dengan besi Ø16 mm, pengisian cetakan hingga penuh dan kemudian cetakan diratakan.
e. Tahap Perawatan
Benda uji yang telah dibuat dikeringkan dahulu dalam cetakan silinder selama ± 24 jam, setelah cukup kering benda uji dimasukan ke dalam bak perendaman selama umur yang direncanakan.
f. Tahap Pengujian Benda Uji.
Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 3, 7, 14 dan 28 hari, untuk setiap benda uji beton. Persamaan yang di gunakan :

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Pengujian Agregat Halus
1) Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)
Hasil pengujian didapatkan nilai Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (Saturated Surface Dry) yaitu 2,44 gr, maka nilai percobaan yang telah dilakukan sesuai dengan persyaratan SNI yaitu antara 2 sampai dengan 2,7.
2) Kadar Air
Hasil pengujian nilai kadar air agregat halus adalah 1,07 %, maka nilai hasil ini sesuai dengan persyaratan SNI yaitu lebih kecil atau sama dengan 1%. Hal ini menunjukan kadar air yang didapat pada pengujian pasir memenuhi standar.
3) Kadar Lumpur
Hasil pengujian didapatkan nilai kadar lumpur agregat halus adalah 7,1%. Persyaratan yang berlaku dalam SNI untuk kadar lumpur agregat halus tidak boleh melebihi 5%. Material pasir yang digunakan untuk penelitian tidak memenuhi standar, maka pasir harus dicuci terlebuh dahulu sebelum digunakan.
4) Analisa Saringan
Data hasil penelitian pengujian analisa saringan yang dilakukan agregat halus masuk dalam zona 2 yaitu pasir agak kasar

Gambar 1. Grafik hasil analisa saringan agregat halus

b. Hasil Pengujian Agregat Kasar
1) Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)
Hasil pengujian didapatkan nilai Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (Saturated Surface Dry) yaitu 2,54 gr, maka nilai percobaan yang dilakukan sesuai dengan persyaratan SNI yaitu antara 2 gr sampai dengan 2,7 gr. 
2) Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)
Hasil pengujian didapatkan nilai Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (Saturated Surface Dry) yaitu 2,54 gr, maka nilai percobaan yang dilakukan sesuai dengan persyaratan SNI yaitu antara 2 gr sampai dengan 2,7 gr. 
3) Keausan Agregat
Hasil pengujian didapatkan nilai keausan dengan mesin abrasi Los Angeles diperoleh nilai keausan kerikil sebesar 29,1 %. Persyaratan yang berlaku dalam SNI bagian yang hancur bila diuji keausan tidak boleh lebih atau maksimum 40%, maka keausan yang didapat pada pengujian kerikil memenuhi standar.
a) Kadar Lumpur
Hasil pengujian nilai kadar lumpur agregat kasar adalah 0,5 %. Persyaratan yang berlaku dalam SNI untuk kadar lumpur agregat kasar tidak boleh melebihi 1%, ini menunjukkan material penelitian memenuhi syarat. 

c. Hasil Pengujian Slump
Pengujian slump ini  dilakukan sebelum memulai pelaksanaan pekerjaan beton, pada adukan beton. Pengujian ini dilakukan untuk menjamin agar nilai air semen tetap sesuai rencana. Nilai slump yang diambil adalah 30-60 mm. Data hasil pengukuran penurunan (slump) yang terjadi terhadap masing-masing campuran beton 
Hasil pengujian Slump didapat  semakin besar persentasi penggunaan ligno P 100 tingkat keenceran (kelecakan) semakin besar. Penggunaan 1,2 % - 2% dosis zat additive ligno P100 mengakibatkan beton menjadi encer. Sehingga  nilai slump nya tidak memenuhi  dalam rencana slump.


Tabel 1. Hasil Uji Slump
	Dosis
	Nilai  Slump
	Slump Rencana
	Keterangan

	0,8%
	60 mm
	30 – 60 mm
	Memenuhi

	1,2%
	-
	30 – 60 mm
	Tidak memenuhi

	1,6%
	-
	30 – 60 mm
	Tidak memenuhi

	2%
	-
	30 – 60 mm
	Tidak memenuhi



d. 
e. Trial and Error
Penelitian pembuatan beton trial ini bermaksud untuk mengetahui fas dan nilai slump yang akan digunakan. Percobaan pembuatan beton trial menggunakan slump 60-180 mm dengan nilai fas sebesar 0,3 untuk umur rencana 3 hari. Hasil mix design menggunakan slump 60-180 mm menghasilkan campuran adukan yang memiliki tingkat kecairan (fluidty) tinggi. 
Percobaan selanjutnya dengan menggunakan fas 0,2 dengan slump 0-10 mm. Mix design menggunakan fas 0,2 slump 0-10 mm menghasilkan adukan beton yang sulit untuk dikerjakan karena kadar air terlalu rendah, maka percobaan selanjutnya menggunakan slump 30-60 mm dengan fas 0,3.
Semua percobaan pembuatan mix design menggunakan bahan tambah dengan dosis 0,8%.


Tabel 2  Data Proporsi campuran Trial
	fas
	Slump
(mm)
	Semen
    (kg)
	Air
(ml)
	Agregat Halus
(kg)
	Agregat Kasar
(kg)
	Zat aditif
(ml)

	0,3
	60-180
	13,88
	4064
	10,8
	18,23
	101

	0,2
	0-10
	15,14
	2918,3
	7,6
	33,594
	110,13

	0,3
	30- 60
	13,08
	3829
	10
	20,31
	95,13



f. Mix Design

Data kebutuhan material untuk proporsi campuran beton f’c 50 MPa per 3 benda uji dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini

Tabel 3. Data Kebutuhan Proporsi Campuran Per 3 Benda Uji

	Dosis
	Semen
	Air
	Agregat Halus
	Agregat Kasar
	Zat Aditif

	0,8%
	13,08  kg
	3,83 kg
	11,1 kg
	19,22 kg
	95,13 ml

	1,2%
	13,08  kg
	3,78 kg
	11,1 kg
	19,22 kg
	142,7 ml

	1,6%
	13,08  kg
	3,73 kg
	11,1 kg
	19,22 kg
	190,3 ml

	2%
	13,08  kg
	3,69 kg
	11,1 kg
	19,22 kg
	237,8 ml



g. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
Tabel 2 Data Perkembangan Kuat Tekan Beton
	Umur
	Dosis (%)

	
	0.8
	1.2
	1.6
	2

	3 hari
	30.92
	24.56
	21.44
	21.00

	7 hari
	32.86
	31.52
	26.88
	27.59

	14 hari
	34.61
	35.46
	29.91
	38.99

	28 hari
	37.25
	36.52
	35.42
	40.31



Gambar 1. Grafik Perkembangan Kuat Tekan Beton

Tabel 2. dan gambar 1 menunjukan kuat tekan beton keseluruhan baik dari segi tinjauan umur beton maupun dari segi tinjauan persentase dosis yang di gunakan. Peningkatan nilai kuat tekan beton setiap umur rencana tersebut tidak seragam, menunjukan nilai kuat tekan yang berbeda.
Pengujian pada beton yang menggunakan dosis 0,8% menghasilkan kuat tekan beton yaitu 30,92 Mpa pada umur 3 hari, 32,86 MPa pada umur 7 hari, 34,61 MPa pada umur 14 hari, dan 37,25 MPa pada umur 28 hari.
Pengujian pada beton yang menggunakan dosis 1,2% menghasilkan kuat tekan beton yaitu 24,56 Mpa pada umur 3 hari, 31,52 MPa pada umur 7 hari, 35,46 MPa pada umur 14 hari, dan 36,52 MPa pada umur 28 hari.
Pengujian pada beton yang menggunakan dosis 1,6% menghasilkan kuat tekan beton yaitu 21,44 Mpa pada umur 3 hari, 26,88 MPa pada umur 7 hari, 29,91 MPa pada umur 14 hari, dan 35,42 MPa pada umur 28 hari.
Pengujian pada beton yang menggunakan dosis 2% menghasilkan kuat tekan beton yaitu 21 Mpa pada umur 3 hari, 27,59 MPa pada umur 7 hari, 39 MPa pada umur 14 hari, dan 40,31 MPa pada umur 28 hari. 
Hasil pengujian diperoleh kuat tekan terbesar pada dosis penggunaan ligno P 100 2% dengan kuat tekan 40,31 MPa dengan nilai fas 0,3.  Penambahan persentase dosis ligno mengakibatkan tingkat keenceran (Slump) semakin tinggi dan tidak memenuhi slump rencana. Pengujian uji coba pada dosis 0,8%, dengan slump 60-120 mm. Pembuatan beton dengan dosis  1,2% sampai dengan 2% slump nya tidak memenuhi slump rencana. Hal ini mengakibatkan kuat tekan yang digunakan tidak sesuai dengan kuat tekan yang diharapkan. 
Hasil pengujian beton umur  tiga hari didapat dengan slump yang memenuhi, dosis 0,8% didapat hasil kuat tekan yang terbesar 30,92 MPa. Hasil menunjukkan dengan kesesuai slump kuat tekan beton beton umur 3 hari telah mencapai kekuatan 83% dari kekuatan umur beton 28 hari, hal ini membuktikan ligno P 100 mempunyai fungsi mempercepat waktu ikatan awal dan mengurangi penggunaan air.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemakaian zat aditif HR-WR Ligno P 100 dengan variasi dosis 0,8%, 1,2%, 1,6% dan 2% untuk beton kuat tekan tinggi, seperti dibawah ini :
1) Hasil rata-rata kuat tekan pada umur 28 hari untuk beton yang menggunakan dosis 0,8% sebesar 37,25 MPa, dosis 1,2% sebesar 36,52 MPa, dosis 1,6% sebesar 35,42 MPa, dan dosis 2% sebesar 40,31 MPa.
2) Hasil rata-rata kuat tekan pada umur 3 hari lebih tinggi sebesar 21 MPa (dosis 2%) jika dibandingkan dengan beton normal yang dilakuan Nicky Afrillia pada umur 3 hari sebesar 18,21 MPa dengan FAS 0.3.
3) Penambahan zat aditif ini dapat mempengaruhi kemudahan pengerjaan beton dikarnakan memiliki sifat kecairan (fluidity) yang tinggi sehingga mampu mengalir dan mengisi ruang-ruang di dalam cetakan tanpa proses pemadatan. 
4) Penggunaan HR-WR lingo P 100 dapat mengurangi penggunaan air pada dosis 0.8% sebesar 2.42%, pada penggunaan dosis 1.2% sebesar 3.64%, pada penggunaan dosis 1.6% sebesar 4.85% dan pada penggunaan dosis 2% sebesar 6.06%.

b. Saran
Saran yang dapat diberikan dengan melihat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan variasi kondisi ataupun proporsi campuran beton yang berbeda.
2) Untuk penelitian selanjutnya yang memakai zat kimia Superplastisizer yang mempengaruhi kemampuan SCC, agar menggunakan pengujian test slump flow berdasarkan JIS A 1150 atau BS 1881
3) Hasil pada grafik masih menunjukan peningkatan kuat tekan pada umur 28 hari, untuk itu perlu penambahan umur rencana beton pada penelitian selanjutnya.
4) Kandungan kotoran-kotoran organik pada agregat yang digunakan dalam penelitian ini cukup besar, sehingga perlu dicuci dahulu sebelum digunakan.
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